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HUBUNGAN PERSEPSI TERHADAP USIA LANJ UT DENGAN 

KECEMASAN MENGHADAPI MENOPOUSE P ADA WANITA USIA 

MADYA DI PER UMNAS SIMALINGKAR KELURAHAN MANGGA 

LINGKUNGAN VI MEDAN 

ABSTRAK: 

Seiring bertambahnya usia, manusia akan menjadi tua, sehubungan 
datangnya masa menopause mengandung arti yang mendalam bagi kehidupan 
wanita. Hal ini dirasakan sebagai hilangnya sifat intim kewanitaannya Akibat 
lebih jauh adalah timbulnya perasaan tak berharga, tidak berarti dalam hidup 
sehingga muncul rasa khawatir akan adanya kemungkinan bahwa orang-orang 
yang dicintainya berpaling dan meningggalkannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 
persepsi tentang usia lanjut dengan kecemasan terhadap menopouse pada wanita 
usia madya yang berusia 40-50 tahun khususnya yang bertempat tinggal di 
Perumnas Simalingkar Lingkungan VI. 

Untuk mengukur sejauh mana hubungan persepsi terhadap usia lanjut 
dengan kecemasan menghadapi menopouse digunakan teori aspek-aspek 
kecemasan yang dikemukan oleh Balckbbum dan Davidson untuk mengungkap 
kecemasan terhadap menopouse yaitu suasana hati, pikiran, motivasi, perilaku 
gelisah yaitu keadaan diri yang tidak terkendali, dan reaksi-reaksi biologis yang 
tidak terkendali, sedangkan untuk mengungkap persepsi terhadap usia lanjut 
digunakan teori aspek-aspek persepsi terhadap usia lanjut yang dikemukakan oleh 
Thoha yaitu aspek agama, psikologi, keluarga dan kebudayaan. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan dua skala, yaitu skala kecemasan 
terhadap menopouse dan skala persepsi terhadap usia Ianjut. Penilaian skala ini 
menggunakan penilaian skala Likert. 

Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 63 orang 
sampel yang diperoleh berdasarkan karakteristik sampel. Hasil penelitian ini 
berdasarkan koefisien determinasi variabel persepsi terhadap usia lanjut dengan 
kecemasan menghadapi menopouse menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif 
antara persepsi terhadap usia lanjut dengan kecemasan dalam me�ghadapi masa 
menopouse sebesar 27,4%. Hal ini membuktikan hipotesis yang dikemukan dalam 
penelitian ini diterima. Selanjutnya perbandingan mean hipotetik dan mean 
empirik persepsi terhadap usia lanjut (140<168,95), dan kecemasan menghadapi 
menopouse (90<138,44), dari hasil perbandingan tersebut dapat diketahui bahwa 
subjek penelitian memiliki persepsi yang negatif terhadap usia lanjut dan memiliki 
kecemasan yang tinggi menghadapi masa menopouse. 

Kata kunci: menopouse, kecemasan, persepsi, wanita usia madya 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan bertambahnya usia, manusia akan menjadi tua, yaitu 

periode penutup dalam rentang hidup seseorang di saat seseorang telah beranjak 

jauh dari periode tertentu yang lebih menyenangkan. Pada tahap perkembangan 

ini, Erikson ( dalam Santrock, 1997) menyebutnya dengan sebutan Integrity versus 

Despair. Pada masa-masa ini, individu melihat kembali perjalanan hidup ke 

belakang, apa yang telah mereka lakukan selama perjalanan mereka tersebut. Ada 

yang dapat mengembangkan pandangan positif terhadap apa yang telah mereka 

capai, jika demikian ia akan merasa lebih utuh dan puas (integrity), tetapi ada pula 

yang memandang kehidupan dengan lebih negatif, sehingga mereka memandang 

hidup mereka secara keseluruhan dengan ragu-ragu, suram, putus asa (despair). 

Kecemasan merupakan perasaan campuran berisikan ketakutan dan 

keprihatinan tanpa sebab khusus mengenai apa yang akan dihadapi seseorang dan 

kecemasan dalam menghadapi usia lanjut adalah kekhawatiran atau ketakutan 

yang kuat dan meluap-luap dalam menghadapi situasi tertentu (Chaplin, 2002). 

Individu yang merasakan kecemasan biasanya sering mengalami gangguan tidur. 

Individu tersebut menjadi sulit memejamkan mata dan pikiran melayang kemana-

mana. 

Kecemasan pada umumnya berhubungan dengan adanya situasi yang 

mengancam atau membahayakan. Dengan berjalannya waktu, keadaan cemas 

tersebut biasanya akan dapat teratasi sendiri. Namun, ada keadaan cemas yang 

I 
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berkepanjangan, bahkan tidak jelas lagi kaitannya dengan suatu faktor penyebab 

atau pencetus tertentu. Hal ini merupakan pertanda gangguan kejiwaan yang dapat 

menyebabkan hambatan dalam berbagai segi kemampuan dan fungsi sosial. 

Mulyadi (2003). 

Menurut Eldido (2008), bahwa kecemasan merupakan suatu sensas1 

aphrehensif atau takut yang menyeluruh. Hal ini merupakan suatu kewajaran atau 

normal saja, akan tetapi bila hal ini terlalu berlebihan maka dapat menjadi suatu 

yang abnormal. Sedangkan gangguan kecemasan yang menyeluruh adalah suatu 

tipe gangguan kecemasan yang melibatkan kecemasan persisten yang sepertinya 

"mengapung bebas" (Free floating) atau tidak terikat pada suatu yang spesifik. 

Menurut Kartono (2000), faktor penyebab kecemasan menghadapi 

menopouse disebabkan oleh dorongan-dorongan seksual yang tidak mendapatkan 

kepuasan dan terhambat, sehingga mengakibatkan banyak konflik batin. 

Sedangkan menurut Coleman (dalam Syuheri, 2004), situasi yang menyebabkan 

kecemasan yaitu: a. Ancaman pada status atau tujuan yaitu perasaan takut pada 

masa yang akan datang dan kecemasan yang berasal dari kebutuhan-kebutuhan 

akan tanggung jawab yang akan dihadapi, b. Penyelamatan dari perasaan-perasaan 

terancam, c. Pengaktifan kembali trauma yang sebelumnya, d. Merasa bersalah 

dan takut menghadapi hukuman. 

Adanya perubahan fisik yang terjadi sehubungan dengan menopause 

mengandung arti yang lebih mendalam bagi kehidupan wanita. Berhentinya siklus 

menstruasi dirasakan sebagai hilangnya sifat kewanitaannya karena sudah 

tidak dapat melahirkan anak lagi. Akibat lebih jauh adalah timbulnya perasaan tak 
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MOHON UNTUK DIISI 
NAMA 
ALAMAT : 

Salam sejahtera, 
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Semoga Ibu dalam lindungan Tuhan Yang Maha Esa dan semoga 
bahagia selalu dalam menjalani tugas sehari-hari. 
Saya Fanny Sugihartanty, mahasiswi Fakultas Psikologi Universitas 
Medan Area Medan, tengah menyusun skripsi guna menyelesaikan 
tugas akhir mata kuliah saya. Sehubungan dengan hal tersebut, maka 
pada kesempatan m1 saya mengadakan penelitian dengan 
menggunakan alat ukur yang dinamakan dengan skala. 
Kepada Ibu saya mohon untuk mengisi skala ini sesuai dengan kondisi 
yang benar-benar Ibu rasakan saat ini. Jawaban yang Ibu berikan tidak 
ada yang salah, semua jawaban adalah benar sepanjang jawaban 
terse but sesuai dengan apa yang Ibu rasakan. J awaban yang Ibu 
berikan akan kami jaga kerahasiaannya. Oleh karena itu Ibu tidak 
perlu merasa khawatir, karena ini hanya untuk kepentingan kuliah 
sekaligus untuk pengembangan ilmu pengetahuan umumnya dan 
psikologi khususnya, terutama tentang hubungan persepsi dengan 
kecemasan. 
Demikian saya sampaikan, atas bantuan dan kesediaan Ibu 
memberikan jawaban, dengan rasa syukur saya mengucapkan terima 
kasih yang sebesar-besamya atas kesediaan Ibu mengisi skala saya ini. 

Hormat saya, 

Fanny Sugihartanty 
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PETUNJUK PENGISIAN 

Terdapat 4 ( empat) pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS), 

setuju (S), tidak setuju (TS), sangat tidak setuju (STS). Berilah tanda 

checklist ('1) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan Ibu 

saat ini. Sebagai pedoman saya berikan contoh pengisian sebagai 

berikut. 

No. Pemyataan SS s TS STS 

1 Akhir-akhir ini, menstruasi saya menjadi tidak '1 
teratur sehingga membuat saya gelisah. 

2 Saya tidak memiliki masalah dengan siklus --J 
menstruasi saya 

3 Saya merasa takut bila saya menopause,maka '1 
suami saya akan berpaling pada wanita lain 

4 Menopouse sama sekali tidak membuat saya '1 
mengalami kegelisahan yang menganggu. 

5 Saya merasa perlu minum jamu awet muda atau --J 
suntik hormon agar lebih awet muda. 

Bila Ibu setuju pada pemyataan no. 1 maka cukup berikan tanda 

checklist ('1) pada kolom S (setuju), selanjutnya bila pada pemyataan 

no. 2 Ibu tidak setuju maka Ibu beri tanda pada kolom TS (tidak 

setuju), begitu selanjutnya untuk jawaban SS (sangat setuju) dan STS 

(sangat tidak setuju). 
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SKALA A 

No. Pemyataan SS s TS STS 
1 Saya sering merasa gugup saat suami membahas 

tentang masa tua kami. 
2 Sekarang 

. .  

menjadi lebih lill saya senng 
berkeringat dan jantung berdebar lebih cepat. 

3 Akhir-akhir IIll say a sermg melamun karena 
memikirkan siklus menstruasi saya . 

4 .Saya selalu merasa cemburu saat suami saya 
bercerita tentang seorang wanita yang tidak saya 
ken al. 

5 Saya masih merasa bugar diusia saya yang sudah 
berkepala empat. 

6 Saat berfikir tentang menopause, saya menjadi 
mual dan nafsu makan saya jadi berkurang. 

7 Anak-anak dan saat 
.. 

suam1 say a IIll sermg 
mengeluh kalau saya semakin cerewet 

8 Kualitas tidur saya sama sekali tidak terganggu 
walaupun saya memikirkan tentang keadaan saya 
saat menopause nanti. 

9 Saya pikir saat saya memasuki masa menopause 
nanti, saya akan sangat membutuhkan orang lain 
untuk membantu saya. 

10 Say a akan melakukan suntik hormon untuk 
memperlambat menopause. 

11 Sebenamya saya sering merasa tersinggung saat 
suami mengkritik tentang berkurangnya kualitas 
hubungan seks yang kami lakukan. 

12 Sekarang saya menjadi lebih malas melakukan 
pekerj aan apapun 

13 Saya tidak pemah merasa jenuh dengan keadaan 
suami yang suka mengkritik tentang perubahan 
fisik yang terjadi pada diri saya. 

14 Saya tidak pemah marah tanpa alasan yang jelas. 
15 Datangnya masa menopause, berarti malapetaka 

bagi saya. 
16 Suami dan anak-anak cukup memahami 

perubahan yang terjadi pada diri saya. 
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17 Rasanya sulit untuk mengimbangi minat seksual 
suami saat menopause terjadi. 

18 Saya pikir saya tidak membutuhkan bantuan 
orang lain dalam menghadapi menopouse karena 
hal tersebut bukan suatu yang menakutkan bagi 
say a. 

19 Saya cenderung tidak bisa tidur nyenyak akhir-
akhir ini karena selalu membayangkan tentang 
menopouse. 

20 Saya tidak pemah merasa tersinggung saat suami 
saya mengkritik saya, karena saya menganggap 
dia melakukan itu agar saya menjadi lebih baik. 

21 Saya sudah tidak merasa bugar diusia saya yang 
sudah berkepala empat. 

22 Bagi say a mas a menopause bukan menjadi 
masalah dalam berhubugan seksual. 

23 Pikiran-pikiran negatif tentang yang terjadi saat 
menopause selalu mun cul dan menggangu 
pikiran saya. 

24 N afsu makan say a sama sekali tidak berubah saat 
. .  

lill. 

25 Saya tidak merasa cemburu saat suami saya 
dekat dengan wanita manapun karena saya tahu 
suami saya sangat mencintai saya. 

26 Say a merasa semakin mendekati menopause 
maka akan semakin banyak masalah yang harus 
saya hadapi. 

27 Say a yakin suam1 dan anak-anak sangat 
menyayang1 say a sehingga say a tidak perlu 
cemas dalam menghadapi menopause. 

28 Say a menjadi tidak nyaman ketika 
membayangkan rasa sakit yang ditimbulkan oleh 
mulai keringnya cairan vagina saat melakukan 
hubungan intim dengan suam1 di mas a 
menopause. 

29 Say a mulai merasa khawatir saat menyadari 
perubahan fisik yang merupakan tanda-tanda 
penuaan. 

30 Saya tidak pemah takut menghadapi menopause 
karena itu hal yang alami terjadi pada setiap 
wanita. 

31 Kesibukan sehari-hari membuat say a selalu 
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memikirkan masalah menopause yang akan saya 
hada i. 

32 Saya tidak perlu minum jamu awet muda atau 
suntik hormon untuk awet muda karena saya 
senan se ala hal an alami. 

33 Saya merasa gelisah saat membayangkan kata 
meno ause 

34 Saya tidak pemah merasa gugup atau canggung 
saat saya dan suami membahas tentang masa tua 
kami kelak. 

35 Siklus menstruasi saya menjadi kacau saat saya 
merasa gelisah men hada i meno ouse. 

36 Saya bukan orang yang mudah berkeringat dan 
detak jantun saya masih normal. 

112 
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SKALA B 

No. Pemyataan SS s TS STS 
1 Menurut saya pada saat memasuki usia lanjut 

lebih baik banyak beribadah daripada mengurus 
urusan orang lain yang lebih muda. 

2 Mendekatkan diri pada Tuhan tidak senantiasa 
membuat kita bahagia diusia lanjut 

3 Saat anak-anak sudah berkeluarga maka hanya 
tinggal saya dan suami berdua menghabiskan 
sisa umur dalam kesepian. 

4 Menurut saya, individu yang berusia lanjut tidak 
terlalu membutuhkan perawatan khusus 

5 Saya yakin saat usia lanjut anak-anak akan 
memberikan perhatian yang sama dengan yang 
saya lakukan pada orang tua saya dulu. 

6 Menurut saya usia lanjut bukanlah merupakan 
masa tenang melainkan suatu penderitaan 

7 Saya lebih memilih tinggal di panti werdha 
dengan rekan-rekan sebaya saya nanti daripada 
menyusahkan anak-anak saya. 

8 Saya tidak begitu yakin bahwa pola makan yang 
teratur mempengaruhi kondisi kesehatan 
seseorang saat memasuki usia lanjut 

9 Menurut say a keberhasilan anak-anak cukup 
membuat saya bahagia memasuki masa usia 
Ian jut. 

10 Pengalaman dan pangkat yang tinggi tidak akan 
membawa pengaruh apa-apa saat saya mulai 
lanjut usia 

11 Saat usia lanjut saya akan merasa kesepian bila 
tetap membiarkan anak-anak saya hidup dengan 
pasangannya yang tinggal jauh dari saya. 

12 Menurut penilaian saya hadimya cucu pada usia 
lanjut tidak akan berarti apa-apa bagi kehidupan 
usia lanjut saya 

13 Bila suami saya lebih <lulu meninggal dunia 
maka saya akan menjalani masa tua yang sedih. 

14 Saya tidak yakin bila kondisi kesehatan 
mempengaruhi kondisi psikis seorang lansia 

15 Menurut agama yang saya anut, berserah diri 
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pada Tuhan akan membuat kita lebih tenang 

I I II dalam kehidupan. 
16 Saya tidak yakin saat usia lanjut saya masih 

I dapat bersyukur 
17 Saat anak-anak a tau pasangan tel ah 

meninggalkan saya sendiri di usia senja, maka 
yang saya punya hanyalah Tuhan. 

18 Saya tidak yakin bahwa usia lanjut dekat dengan 
kematian yang akan membawa saya kembali 
pada Tuhan. 

19 Saya yakin masa tua saya akan bahagia dengan 
anak menantu serta cucu yang penuh perhatian 
dan kasih sayang. 

20 Menurut saya tidak perlu mempersiapkan diri 
untuk menghadapi usia lanjut, karena belum 
tentu kita memiliki umur yang panjang 

21  Saya pikir saya akan merasa senang saat usia 
lanjut karena saya akan mendapatkan ketenangan 
karena tidak perlu lagi mengurus anak-anak yang 
sudah memiliki keluarga masing-masing. 

22 Keharmonisan keluarga menurut saya bukanlah 
modal utama dalam menentukan kebahagiaan 
saat usia lanjut. 

23 Bila saya terlalu aktif dalam masyarakat saat usia 
lanjut maka saya akan menjadi bahan omongan 
orang karena dianggap tidak tahu diri. 

24 Saya sangat yakin saat usia lanjut saya tidak akan 
mengalami kesulitan dalam bidang ekonomi. 

25 Saya akan mengikuti saran teman saya untuk 
melakukan perawatan tubuh yang ekstra agar 
tetap terlihat awet muda walaupun pada usia 
Ian jut. 

26 Keberhasilan anak-anak tidak cukup membuat 
say a bahagia di mas a usia Ian jut, karena 
keberhasilan mereka akan membuat mereka 
melupakan saya. 

27 Saat usia lanjut saya pasti memiliki masalah 
ekonomi yang cukup rumit karena faktor 
kesehatan 

28 Saya pikir tidak perlu melakukan perawatan yang 
berlebihan untuk sesuatu yang alami terjadi 
seperti memasuki usia lanjut. 
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29 Sa ya akan mengajak suamI say a untuk 
melakukan berbagai perawatan agar tetap awet 
muda. 

30 Saya tidak yakin akan hidup bahagia tanpa 
suami, anak, menantu dan cucu. 

3 1  Saya menilai usia lanjut merupakan masa dimana 
kita menjadi orang yang sangat dihormati karena 
pengalamannya 

32 Saya tidak yakin akan bantuan Tuhan terhadap 
masalah yang akan saya hadapi di usia tua. 

33 Menurut saya usia lanjut adalah masa yang harus 
dinikmati dengan lebih mendekatkan diri pada 
Tuhan. 

34 Menurut penilaian saya tidak ada manusia yang 
bisa menikmati masa tua dengan bahagia tanpa 
mengingat Tuhan. 

35 Saya akan mengisi masa tua saya nanti dengan 
memperbanyak ibadah. 

36 Saya menilai saat usia lanjut saya akan dianggap 
tidak berguna dan akan dicampakkan oleh orang-
orang yang lebih muda. 

37 Menurut say a bahwa setiap in di vi du harus 
mempersiapkan diri dalam memasuki usia lanjut. 

38 Menurut pemikiran say a, berfikir positif 
merupakan obat awet muda yang paling mujarab. 

39 Keharmonisan keluarga menurut saya adalah 
modal utama dalam menentukan kebahagiaan 
saat usia lanjut. 

40 Menurut penilaian saya tidak perlu mengikuti 
teman-teman melakukan perawatan berlebihan 
agar terlihat terus awet muda. 

41 Menurut perkiraan saya pengalaman dan pangkat 
yang tinggi akan membuat say a semakin 
dihormati pada saat usia lanjut. 

42 Saya tidak sudi dicampakkan ke panti werdha 
oleh anak-anak saya saat saya usia lanjut. 

43 Saya yakin bahwa pola makan yang teratur akan 
sangat mempengaruhi kondisi kesehatan 
seseorang saat memasuki usia lanjut. 

44 Saya pikir saya tidak akan merasa kesepian 
sekalipun harus tinggal terpisah dengan anak-
anak saya yang telah berumah tangga. 
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Menurut penilaian saya hadirnya cucu pada usia 
lanjut akan membuat kehidupan usia lanjut saya 
menjadi lebih berwama. 
Saya tidak merasa begitu sedih saat hams 
menjalani usia tua sendiri di sebuah pan ti 
werdha. 
Saya beranggapan bahwa kondisi kesehatan yang 
menurun mempengaruhi cara berfikir orang usia 
lanjut. 
Sa ya tidak mempunya1 

. . 
siapa-siapa termasuk 

Tuhan sebagai tempat untuk berkeluh kesah saat 
usia lanjut nanti. 
Perkiraan saya pada saat usia lanjut saya akan 
menjadi individu yang selalu bersyukur. 
Menurut saya tidak berguna beribadah secara 
ekstra saat usia lanjut karena kehidupan dimulai 
dari kita masih muda. 
Saya yakin saya masih dapat meraih kebahagian 
diusia lanjut dengan cara lebih mendekatkan diri 
pada Tuhan. 
Anak, menantu serta cucu saya tidak akan 
meninggalkan saya dan suami kesepian di usia 
senJa 
Menurut saya benar bahwa pada usia lanjut 
setiap individu membutuhkan perawatan ekstra. 
Say a tidak yakin anak-anak say a akan 
memberikan perhatian yang sama seperti yang 
saya lakukan pada ibu saya dahulu. 
Sama halnya dengan ibu saya, menurut saya usia 
lanjut merupakan masa tenang. 
Saya tidak akan dianggap tidak tahu diri bila 
say a masih aktif mengikuti kegiatan di 
lingkungan sekitar rumah meskipun saya sudah 
tua. 
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